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Abstrak

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang penting bagi siswa dalam memecahkan
masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan siswa dalam menggunakan penalaran
matematis sebagai dasar penerapan dan peningkatan konsep serta metode pengajaran penalaran matematis.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif eksploratif. Subjek penelitian adalah
siswa kelas 5 SD 3 Golantepus, Mejobo, Kudus yang berjumlah 24 orang. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, tes tertulis, dan wawancara. Tes tertulis terdiri dari 5 soal esai tentang volume bangun
ruang dalam matematika. Soal disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu
menyajikan pernyataan matematis dalam bentuk tulisan, diagram, dan gambar, membuat dugaan dan
melakukan manipulasi matematis, mengorganisasikan dan membenarkan kebenaran penyelesaian, serta
menarik kesimpulan. Hasil pekerjaan siswa kemudian dinilai menggunakan rubrik penilaian kemampuan
penalaran matematis, dan hasilnya dikategorikan ke dalam tingkatan kemampuan penalaran matematis
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 12,5% siswa kelas 5 SD 3 Golantepus masuk dalam kategori
penalaran matematis tinggi tinggi, 70,8% masuk dalam kategori kemampuan penalaran matematis sedang,
dan 16,7% masuk dalam kategori kemampuan penalaran matematis rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki tingkat pemahaman yang baik dalam penalaran matematika

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Volume Bangun Ruang, Sekolah Dasar

ANALYSIS OF MATHEMATICAL REASONING ABILITY OF THREE-
DIMENSIONAL SHAPES IN GRADE 5 STUDENTS OF ELEMENTARY SCHOOL 3
GOLANTEPUS
Abstract

Mathematical reasoning ability is an important ability for students to solve problems. This study aims to analyze students
abilities in using mathematical reasoning as a basis for implementing and improving concepts and methods of teaching
mathematical reasoning. This study is a qualitative study with a descriptive exploratory method. The subjects of the
study are 24 students from 5th grade at SD 3 Golantepus, Mejobo, Kudus. Data collection techniques include
observation, written tests, and interviews. The written test consists of 5 essay questions about the volume of three-
dimensional shapes in mathematics. The questions were designed based on indicators of mathematical reasoning ability,
which include presenting mathematical statements in writing, diagrams, and drawings, making conjectures and
performing mathematical manipulations, organizing and justifying the correctness of solutions, and drawing
conclusions. The students work was then assessed using a rubric for evaluating mathematical reasoning ability, and the
results were categorized into levels of students' mathematical reasoning abilities. The findings show that 12,5% of students
from 5th grade at SD 3 Golantepus fall into the high category, 70,8% into the medium category, and 16,7% into the low
category. This indicates that most students have a good level of understanding in mathematical reasoning

Keywords: Mathematics reasoning ability, Three-dimensional shapes, elementary school
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu sarana
guna mengembangkan potensi seseorang
melalui proses pembelajaran (Fitri, 2021).
Proses pembelajaran yang di kemas untuk
menyampaikan konten materi pada mata
pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang wajib
ada di setiap jenjang adalah mata Pelajaran
matematika.

Matematika memiliki berbagai macam
permasalahan yang dapat diselesaikan tidak
hanya pada satu metode saja (Nurharyanto,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa matematika
merupakan  “kendaraan”
mengembangkan kemampuan berpikir logis

utama dalam
dan kognitif bagi peserta didik (Kurniani
Ningsih et al., 2021). Oleh karena itu
matematika merupakan mata pelajaran yang
diajarkan di setiap jenjang dan jenis pendidikan,
sesuai dengan tingkat kebutuhan masing-
masing jenjang dan jenis pendidikan.
National Council of
Mathematics (2000) telah menetapkan lima
keterampilan proses dalam pembelajaran

Teacher

matematika yaitu: (1) pemecahan masalah
(problem solving); (2) Penalaran dan pembuktian
3
(communication); (4) Koneksi (connection); dan
(5) Representasi Hal
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
matematis merupakan salah satu kemampuan

(reasoning  and  proof); Komunikasi

(representation). ini

yang penting dalam proses pembelajaran
matematika. Keberhasilan dalam belajar
matematika ditandai adanya kemampuan
menyelesaikan yang
dihadapinya salah kemampuan

penalaran (Ramdan & Lessa Roesdiana, 2022).

dalam masalah

satunya
Kemampuan penalaran matematika
merupakan salah satu aspek kemampuan
berpikir matematika tingkat tinggi pada yang
harus dikuasai peserta didik (Anggraini et al.,
2024). Penalaran Matematis digunakan sebagai
alat untuk siswa dapat berfikir dan bernalar agar
memecahkan

melatih kemampuan siswa

masalah dan menjelaskan kembali kesimpulan
secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran adalah kemampuan

berpikir logis untuk mendapat suatu
kesimpulan (Kartono & Shora, 2020).
Kemampuan matematika siswa

mempengaruhi kemampuan penalaran mereka
(Linola et al., 2017). Siswa yang mempunyai
penalaran yang baik akan mudah memahami
materi matematika dengan baik pula (Satria et
al., 2018). Beberapa penelitian
menunujukkan bahwa siswa yang memiliki

tersebut

kemampuan matematika tinggi cenderung
memiliki kemampuan penalaran yang sangat
baik. Siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang cenderung memiliki
kemampuan penalaran yang cukup baik,
sedangkan siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah cenderung memiliki
kemampuan penalaran yang kurang baik.
Geometri menjadi salah satu dimensi
pada mata pelajaran matematika. Salah satu
konten materi pada geometri adalah bangun
ruang. Bangun ruang merupakan  bangun
tiga dimensi yang memiliki volume dan
dibatasi oleh sisi yang membatasi bagian dalam
dan bagian luar (Arina et al., 2020). Materi pada
bangun bersifat abstrak, hal ini
membuat siswa susah memahami (Arsita et al.,
2020). Karakteristik bangun ruang yang
abstrak,
permasalahan yang menyangkut materi bangun

ruang

maka dalam penyelesaian
ruang diperlukan kemampuan penalaran
matematis.

Berdasarkan paparan di atas penulis ingin
menganalisis kemampuan siswa dalam
mengunakan penalaran matematis sebagai
acuan untuk melaksanakan dan memperbaiki
konsep dan cara pengajaran di dalam
menyampaikan materi penalaran matematis.
Bangun ruang menjadi materi yang akan di
uyjikan di penelitian penalaran matematis ini,
karna dilihat dari jenjang dan pemahaman anak

SD yang rata rata baru memahami dan belajar
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penalaran matematis dengan materi bangun
ruang.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
kemampuan penalaran matematis siswa kelas 5
SD Golantepus pada materi bangun ruang.
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
bagaimana deskripsi kemampuan penalaran
matematis siswa siswa kelas 5 SD Golantepus
pada materi bangun ruang ?.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif eksploratif.
Penelitian  deskriptif eksploratif bertujuan

untuk menggambarkan  keadaan  suatu
fenomena, dalam penelitaian ini tidak
dimaksudkan  untuk  penguji  hipotesis

tertentu tetapi hanya menggambarkan apa
adanya suatu variabel, gejala atau keadaan.
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 5 SD 3
Golantepus, Jekulo, Kudus yang berjumlah 24
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, tes tertulis dan wawancara. Tes
tertulis terdiri dari 5 soal uraian tentang materi
volume bangun ruang pada mata pelajaran
matematika. Instrumen pembuatan tes yang
digunakan telah disesuaikan dengan indikator
penalaran kemampuan matematis yang
mengaju pada penelitian yang dilakukan oleh
(Vebrian et al., 2021) dan (Gustiadi et al., 2021)
yang meliputi: (1) Kemampuan menyajikan
pernyataan  matematika  secara tertulis,
diagram, dan gambar, (2) mengajukan dugaan
dan melakukan manipulasi matematika, (3)
menyusun dan memberikan alasan terhadap
kebenaran solusi, (4) menarik kesimpulan. Dan
juga disesuaikan dengan taksonomi bloom (c1-
c5). Kemudian hasil pekerjaan siswa dinilai
menggunakan rubik penilaian kemampuan
penalaran matematis tersebut.

Dari hasil penilaian, peneliti
mengkategorikan tingkat kemampuan
penalaran matematis siswa dalam

menyelesaikan soal materi volume bangun
ruang dengan memperhatikan tabel berikut:

Tabel 1. Perhitungan Kategorisasi Kemampuan

Penalaran
Nilai Kriteria Pengelompokkan
Tinggi X; > mean + Standar Deviasi
Sedang mean — Standar Deviasi < x;
< mean + Standar Deviasi
Rendah x; < mean — Standar Deviasi

(Arikunto, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari tes yang pernah dilakukan pada 24
siswa kelas 5 SD 3 Golantepus terdapat tiga
kategori hasil, yaitu tingkat penalaran
matematis rendah, sedang, dan tinggi sebagai
berikut:

Table 1. Tabel Hasil Tes Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa

Kode Siswa Nilai Kategori
S-1 80 Sedang
S-2 85 Tinggi
S-3 58 Rendah
S-4 80 Sedang
S-5 80 Sedang
S-6 81 Sedang
S-7 78 Sedang
S-8 71 Sedang
S-9 71 Sedang

S-10 80 Sedang
S-11 80 Sedang
S-12 80 Sedang
S-13 41 Rendah
S-14 51 Rendah
S-15 85 Tinggi
S-16 42 Rendah
S-17 78 Sedang
S-18 63 Sedang
S-19 73 Sedang
S-20 63 Sedang
S-21 73 Sedang
S-22 85 Tinggi
S-23 73 Sedang
S-24 78 Sedang

Berikut merupakan deskripsi hasil analisis
hasil tes siswa pada setiap kategori.
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Kemampuan Penalaran Matematis Kategori
Tinggi

Berdasar pada hasil tes yang telah
diberikan, kategori tinggi rata-rata sudah
mampu menyelesaikan soal sesuai dengan
indikator yang dijadokan patokan oleh peneliti.
Menurut Wahyuni dkk (dalam Gustiadi et al.,
2021) subjek yang memiliki kemampuan
penalaran tinggi dapat menyelesaikan sebagian
besar soal yang telah diberikan dan lebih
tangkas memahami maksud dalam soal.
Terdapat 3 atau 12,5% siswa yang masuk dalam
kategori penalaran matematin tinggi. Rata-rata
nilai yang diperoleh siswa dengan kategori
tinggi yaitu berkisar di angka 85. Berikut contoh
hasil pekerjaan siswa dengan kategori tinggi.

Gambar 1. Hasil Pengerjaan Soal S-2 Kategori
Tinggi

Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan siswa dengan kategori tinggi
mampu menyajikan pernyataan matematika
secara tertulis, diagram, dan gambar,
mengajukan dugaan; melakukan manipulasi
matematika; menyusun dan memberikan
alasan terhadap kebenaran solusi; dan mampu
menarik kesimpulan dengan baik. Hal ini di
dukung dari hasil wawancara yang dilakukan
dengan siswa, yang menunjukkan siswa
kategori tinggi dapat menjelaskan semua
indicator kemampuan penalaran matematis

dengan Dbaik. Sejalan dengan penelitian
(Raharjo et al., 2020) yang manyatakan bahwa
siswa dengan kategori tinggi dapat mencapai 4
indikator penalaran matematis siswa Yyaitu
mengajukan dugaan; melakukan manipulasi
matematika; memberikan kesimpulan,
menyusu bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa Solusi; dan memeriksa
kesahihan dari pernyataan.

Kemampuan Penalaran Matematis Kategori
Sedang

Berdasar pada hasil tes yang diberikan
kepada siswa, kategori sedang merupakan siswa
yang memiliki tingkat penalaran sedang, Siswa
yang memiliki kemampuan penalaran sedang
memiliki kemampuan yang tidak sebanding
dengan siswa yang memiliki kemampuan
penalaran tinggi. Hal ini tampak pada hasil
pengerjaan soal oleh siswa dengan kemampuan
penalaran sedang dalam menuntaskan soal
(Gustiadi et al., 2021). Terdapat 17 atau 70,8%
siswa yang masuk pada kategori sedang. Rata-
rata nilai yang dieroleh yaitu berkisar pada 60,4.
Berikut contoh hasil pekerjaan siswa dengan
kategori sedang.

LN

Gambar 2. Hasil Pengerjaan Soal S-18
Kategori Sedang

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan
siswa dengan kategori tinggi mampu
menyajikan pernyataan matematika secara
tertulis, diagram, dan gambar, mengajukan
dugaan, melakukan manipulasi matematika.
Namun siswa belum bisa menyusun dan
memberikan alasan terhadap kebenaran Solusi
dengan baik. Begitu pula pada indicator
menarik  kesimpulan.  Sedangkan  hasil
wawancara dengan siswa kategori sedang
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menunjukkan siswa belum bisa menjelasakan
indicator menarik kesimpulan dengan baik.
Siswa tidak bisa menjelaskan kesimpulan dari
hasil pekerjaan dan proses penyelesaian yang
dituliskan terutama pada soal nomor 5. Sejalan
dengan penelitian (Mubianti et al., 2023) yang
menyatakan bahwa siswa kategori sedang
melum bisa mencapai indicator penalaran
matematis ke 4 yaitu menarik kesimpulan yang
logis.

Kemampuan Penalaran Matematis Kategori
Rendah

Berdasar pada hasil tes yang diberikan,
Terdapat 4 atau 16,7% siswa yang masuk pada
kategori rendah. Rata-rata nilai yang dieroleh
yaitu berkisar pada 48. Pada kategori rendah,
siswa belum memenubhi tiap indikator yang ada.
Siswa belum sepenuhnya paham terhadap soal
yang diberikan maupun langkah-langkah yang
digunakan dalam penyelesaiannya. Kategori
rendah ditempati oleh siswa yang belum bisa

mengeksekusi soal dengan baik, seperti
menghitung rumus. Sedangkan dalam
menyajikan kalimat matematika, sebagian

besar dari semua kategori sudah bisa. Berikut
contoh hasil pengerjaan siswa kategori rendah.

Gambar 3. Hasil Pengerjaan Soal S-16
Kategori Rendah

Begitu pula hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti yang
menunjukkan siswa kategori rendah kesulitan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan
berdasarkan pengukuran kemampuan

penalaran matematis berdasakan 4 indikator
yang digunakan. Sejalan dengan penelitian
Mubianti et al., (2023) yang menyatakan bahwa
siswa kategori rendah belum bisa mencapai ke
empat indicator kemampuan penalaran
matematis dengan baik yaitu (1) kemampuan
menyajikan pernyataan matematika secara
tertulis, diagram, dan gambar, (2) mengajukan
dugaan dan melakukan manipulasi
matematika, (3) menyusun dan memberikan
alasan terhadap kebenaran solusi, (4) menarik
kesimpulan menarik kesimpulan yang logis.

Kemampuan  penalaran  matematis
menjadi salah satu penunjang siswa dalam
mendukung keberhasilan belajar matematika
(Fajriyah et al., 2019). Penggolongan kategori
kemampuan penalaran matematis
menunjukkan bahwa pada siswa kelas 5 SD 3
Golantepus cenderung memiliki tingkat
penalaran matematis yang sedang. Berdasarkan
hasil pekerjaan siswa, beberapa siswa sudah
benar dalam mengerjakan soal, namun tidak
sesuai dengan runtutan indikator penalaran
matematis. Sebagian besar siswa menjawab
dengan lengkap sesuai indikator hanya pada
soal nomor 4. Siswa lebih banyak langsung
mengerjakan menggunakan rumus. Siswa juga
kebanyakan tidak menuliskan kesimpulan dari
pengerjaan soal. Hal ini didukung hasil proses
wawancara  dengan  mahasiswa  yang
menunjukkan bahwa mahasiswa kesulitan
menarik sebuah kesimpulan permasalahan
yang diberikan. Sejalan dengan penelitian
Ramdan & Lessa Roesdiana, (2022) &
Asdarina & Ridha, (2020) yang menyatakan
pencapaikan indicator penalaran matematis
menarik kesimpulan sangat rendah.

Hasil wawancara juga menemukan
bahwa beberapa siswa merasa tidak sulit dalam
mengerjakan soal penalaran matematis ini.
Namun, tidak sedikit pula siswa yang
mencontek dalam mengerjakan soal ini yang
terlihat dari hasil tes tertulisnya. Beberapa dari
mereka menyampaikan bahwa kurang tertarik
terhadap matematika. Siswa menganggap
matematika menjadi salah satu mata Pelajaran
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yang sulit mereka pahami, salah satunya pada
konten materi bangunruang. Namun ada juga
beberpa siswa yang merasa matematika
merupakan mata Pelajaran yang masih bisa
untuk dipahami dan menarik untuk dipelajari.
Perbedaan penyelesaian soal oleh siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk di
dalamnya ialah faktor internal dari diri masing-
masing peserta didik yang dapat mempengaruhi
kemampuannya (Putri et al., 2019).

Kemampuan penalaran matematis pada
siswa perlu ditingkatkan (Hidayatullah et al.,
2019), bahwa kemampuan penalaran harus
ditingkatkan, karena kemampuan penalaran
matematis akan mempengaruhi keterampilan
matematika. Oleh karena itu siswa harus terus
berlatih, karena pengalaman dan latihan
mendorong siswa untuk berpikir menalar
(Muslimin & Sunardi, 2019). Selain itu
kemampuan penalaran siswa yang masih
berada pada kategori rendah yang disebabkan
karena pembelajaran yang diterapkan di
sekolah belum mampu memberdayakan potensi
peserta didik secara optimal (Kusumawardani
et al., 2018). Maka, peningkatan kemampuan
penalaran matematis dapat ditingkatkan melaui
penerapan proses pembelajaran yang melihat
potensi siswa secara maksimal

SIMPULAN

Siswa kelas 5 SD 3 Golantepus dengan
kategori tinggi memiliki persentase sebesar
12,5%, kategori sedang 70,8%, dan kategori
rendah sebesar 16,7%. Angka ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah memiliki
tingkat pemahaman yang baik pada penalaran
matematis. Namun, permasalahan yang sering
terjadi saat mengerjakan soal yaitu tidak sesuai
dengan urutan indikator penalaran matematis.
Selain itu

Berdasarkan hasil
kategori tinggi mampu menguasai ke empat
indicator kemampuan penalaran matematis
dengan baik. Sedangkan siswa denga kategori

wawancara Ssiswa

sedang mampu menyajikan pernyataan
matematika secara tertulis, diagram, dan
gambar; dan mengajukan dugaan dan

melakukan manipulasi matematika. Namun
belum bisa menyusun dan memberikan alasan
terhadap kebenaran Solusi serta belum mampu
menarik kesimpulan sebuah permasalahan dan
Solusi permsalahan dengan baik. Siswa dengan
kategori rendah belum bisa mencapai ke empat
indicator kemampuan penalaran matematis
dengan baik.
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